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Disciple and Discipline
Apa artinya menjadi seorang murid (disciple)?
Arti yang sederhana dari murid (disciple) adalah seorang pelajar ( learner) atau
seorang pengikut (follower). Socrates mempunyai murid-murid, Yohanes
Pembaptis mempunyai murid-murid, dan Mahatma Gandhi juga mempunyai
murid-murid. Pemimpin-pemimpin ini tentunya menetapkan syarat-syarat
tertentu ketika mereka memilih atau menerima murid. Pemimpin-pemimpin ini
juga menetapkan tujuan dan juga cara bagaimana murid-muridnya dapat
mencapai tujuan tersebut. Murid-murid harus mengadopsi tujuan yang
ditetapkan gurunya menjadi tujuan hidup mereka. Murid-murid harus
mengikuti cara-cara yang ditetapkan gurunya untuk mencapai tujuan tersebut.
Itulah sebabnya mereka disebut pelajar dan pengikut. Lalu apa artinya menjadi
murid Kristus? Syarat-syarat apa yang Kristus tetapkan untuk menjadi murid-
Nya? Tujuan apa yang ditetapkan Kristus bagi para murid-Nya? Cara apa yang
ditetapkan Kristus untuk mencapai tujuan tersebut?

Syarat-syarat menjadi murid Kristus
Pada suatu kali banyak orang berduyun-duyun mengikuti Yesus dalam perjalanan-
Nya. Sambil berpal ing Ia berkata kepada mereka: … (Lukas 14:25)
Pelayanan Yesus menarik begitu banyak orang. Yesus banyak melakukan mujizat.
Dengan kuasa yang besar Yesus menyembuhkan banyak orang, meredakan angin
ribut, mengusir roh jahat, memberi makan lima ribu orang dengan lima roti dan
dua ikan, dan membangkitkan orang mati. Pengajaran-Nya membuat orang banyak
takjub. Tidak heran begitu banyak orang berduyun-duyun mengikuti Yesus. Ketika
Yesus melihat orang banyak ini, mulailah Ia menantang mereka untuk mengikut
Dia sesuai dengan cara yang ditetapkan-Nya sendiri.

“Jikalau seorang datang kepada-Ku dan ia tidak membenci bapanya, ibunya, isterinya,
anak-anaknya, saudara-saudaranya laki-laki atau perempuan, bahkan nyawanya
sendiri, ia tidak dapat menjadi muridKu” (Lukas 14:26).
Yesus ingin mendapat tempat yang pal ing utama di dalam kehidupan para murid-
Nya. “Barangsiapa mengasihi bapa atau ibunya lebih dari padaKu, ia tidak layak
bagiKu; dan barangsiapa mengasihi anaknya laki-laki atau perempuan lebih dari
padaKu, ia tidak layak bagiKu” (Matius 10:37).
Yesus menuntut murid- murid mengasihi Dia lebih
d a r i p a d a mengasihi yang lain.

Dari Meja Redaksi
Hi pemuda-pemudi,

Discipline1! Tidak banyak yang
menyukainya, namun setiap kita
membutuhkannya.
Kita diajar untuk tidak menolak
didikan dari Tuhan dan tidak
berputus asa apabila Dia
mendisiplinkan kita, sebab semua
itu bersumber pada kasih-Nya.
Pada edisi kali ini Pillar mengajak
setiap kita yang adalah murid
Kristus untuk semakin memiliki
kedisiplinan pribadi mencakup
komitmen dalam menyangkal diri
& memikul salib, sehingga hidup
kita boleh menjadi teladan bagi
sesama dan nama Tuhan
dimuliakan.

Endure hardship as discipline;
GOD is treating you as sons. For
what son is not disciplined by his
father?
(Heb 12:7 NIV)

1 Meaning: instruction given to a disciple.
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Disinilah paradoksnya, orang-orang yang mengasihi Tuhan
lebih daripada mengasihi bapa, ibu, isteri, anak-anak, dan
saudara-saudaranya adalah orang-orang yang didapati sangat
mengasihi orang lain. Musa dan Paulus adalah orang orang
yang begitu mengasihi Tuhan dan sekaligus juga mengasihi
bangsa Israel. Mereka mau “terhilang” asalkan bangsa Israel
yang tegar tengkuk boleh diselamatkan oleh Tuhan (Keluaran
32:32; Roma 9:3).

Syarat menjadi murid Kristus adalah kehidupan yang berpusat
kepada Kristus (Christ centered) bukan berpusat pada diri
sendiri (self centered). Murid-murid Kristus adalah orang-orang
yang menyangkal diri (Lukas 9:23). Christ’s disciples are the
ones who are willing to pay any price to have the will of God
[not theirs] fulfilled in their lives.1 Murid-murid Kristus adalah
orang-orang yang dapat berkata “Bukan kehendakku Bapa
tetapi kehendak-Mu-lah yang jadi.” Murid-murid Kristus
adalah orang-orang yang memikul salibnya setiap hari
(Lukas 9:23). The disciples are the ones whose every area of
their lives are determined from the Bible what is right
and live it consistently regardless of the
cost. Yesus Kristus juga menantang
murid-murid untuk mempercayakan
seluruh hidup mereka kepada-Nya.
“Barangsiapa mau menyelamatkan
nyawanya, ia akan kehilangan
nyawanya; tetapi barangsiapa
kehilangan nyawanya karena Aku, ia
akan menyelamat-kannya” (Lukas
9:24). Inilah paradoks dalam mengikut
Kristus. Martin Luther King, pejuang
hak-hak kaum kulit hitam di Amerika
yang mati terbunuh dalam usia 39 tahun
mengadopsi prinsip ini.
________________________________________________

“My husband often told the children
that if a man had done nothing that
was worth dying for, then he was
not fit to live. He said also that it’s
not how long you live, but how well
you live.”
~Coretta Scott-King, from “My Life with Martin Luther
King”~

________________________________________________

Pertanyaan terpenting bagi murid Kristus bukanlah berapa lama
saya hidup di dunia ini tetapi apakah saya menjalani kehidupan
yang sungguh memuliakan Tuhan. Tantangan Tuhan Yesus
kepada orang banyak yang mengikutiNya jelas menuntut
keseriusan, pemikiran yang sungguh-sungguh. Mereka harus
mempertimbangkan baik-baik sebelum mengatakan “ya” (Lukas
14:28-32). Jalan di depan mereka adalah jalan yang mendaki,
jalan yang sulit, jalan Salib. Apakah ada jalan yang lebih mudah
yang mereka boleh pilih? Di dalam Lukas 14:34-35, Yesus
memberikan gambaran akan kehidupan orang-orang Kristen
yang tidak mau menjadi murid Kristus. Mereka seperti garam
yang menjadi tawar, tidak ada lagi gunanya. Mereka akan
dibuang dan kehidupan mereka tidak berarti bagi Kerajaan
Allah. Orang banyak yang mengikut Yesus diperhadapkan

kepada pilihan ini: hidup yang penuh perjuangan tetapi berarti
dan memul iakan Tuhan atau hidup yang mudah tetapi tidak
berarti di mata Tuhan.

“Nobody likes the cross. Nobody likes to die. Nobody
likes to deny himself. But this is what lordship is all
about. A disciple is a disciplined one”.1

Tujuan yang ingin dicapai sebagai murid
Kristus
Yesus telah berterus terang kepada orang banyak bahwa untuk
menjadi murid-Nya diperlukan “harga” yang harus dibayar,
diperlukan perjuangan yang konsisten. Lalu pertanyaannya
adalah kehidupan seperti apa yang ingin dicapai Tuhan Yesus
bagi para murid-Nya? Tanpa gambaran yang jelas akan tujuan
yang akan dicapai, perjuangan akan mudah patah, “harga”
yang harus dibayar akan terasa sangat mahal. Tuhan
mempunyai rancangan damai sejahtera untuk para murid-Nya,

bukan rancangan kecelakaan, untuk
memberikan hari depan yang penuh

harapan (Yeremia 29:11).

1.Hidup yang bebas dari
perbudakan dosa
Di dalam Yohanes 8:31-32, Yesus
mengatakan bahwa para murid-Nya
adalah orang-orang yang hidup dalam
kebenaran Firman Tuhan dan
kebenaran itu akan membebaskan
mereka dari perbudakan dosa. Murid-
murid Kristus adalah orang-orang
yang paling bebas di dunia ini. Mereka
tidak lagi terikat untuk berbuat dosa.
Mereka dapat mengatakan “tidak”
kepada Iblis dan mengatakan “ya”
kepada Tuhan. Walaupun dahulu
mereka adalah budak dosa dan
berada dalam kuasa dosa, tetapi
darah Kristus sudah menebus
mereka dan Yesus sudah membeli

mereka menjadi mi lik-Nya sendiri.
Menjadi murid Kristus berarti bebas dari belenggu dosa, bebas
untuk hidup memuliakan Tuhan. Yesus mati bagi kita untuk
menebus kita dari dosa, bukan saja dari hukuman dosa
tetapi juga dari kuasa dan jerat dosa (Titus 2:14).

2. Hidup yang memuliakan Tuhan melalui buah-
buah rohani

Murid-murid Kristus memuliakan Bapa di surga melalui buah
yang banyak (Yohanes 15:8). Buah rohani dapat berupa orang-
orang yang dibawa kepada Kristus dan juga berupa karakter
seperti Kristus (Galatia 5:22-23). Murid-murid Kristus tidak saja
berpegang pada pengajaran yang sehat (sound doctrine) tetapi
juga memul iakan Tuhan melalui kehidupan yang saleh yang
tumbuh melalui hubungan pribadi dengan Tuhan. Jerry Briges
menulis sebagai berikut:

“It is possible to be very orthodox in one’s doctrine and very
upright in one’s behavior and sti ll not be godly. Many people

Disciple and Discipline
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are orthodox and upright, but they are not devoted to God;
they are devoted to their orthodoxy and their standards of
moral conduct”.2

Tiga pilar yang menjadi dasar dari kehidupan yang saleh
adalah:

· Takut akan Tuhan
· Cinta akan Tuhan
· Haus akan Tuhan

Ketiganya ini harus menjadi dasar yang kokoh bagi kehidupan
yang berbuah. Tanpa ketiga hal di atas, “buah” yang dihasilkan
bukanlah buah Roh Kudus, tetapi “buah” yang muncul melalui
“self-discipline” yang kaku dan tanpa cinta kasih (Wahyu 2:2-
4). Tanpa pekerjaan Roh Kudus dalam diri murid-murid Kristus,
mereka tidak dapat memuliakan Tuhan (Yohanes 15:5).

3. Hidup yang berkelimpahan
Di dalam Yohanes 10:10b, Yesus secara jelas mengatakan
bahwa Dia datang supaya para murid-Nya mempunyai hidup,
dan mempunyainya dalam segala kelimpahan. Hidup yang
berkelimpahan adalah hidup yang mencapai sasaran yang
ditetapkan Pencipta. Jim Elliot, salah seorang misionari yang
mati dibunuh ketika memberitakan Injil di Amerika Selatan,
menulis:
_____________________________________________________________________

“He is no fool who gives what he cannot keep to gain
that which he cannot lose.”

_____________________________________________________________________

Jim Elliot tahu bahwa hidupnya yang sementara di dunia ini
suatu saat akan berakhir juga (you cannot keep it), tetapi hidup
kekal bersama Tuhan di surga adalah sesuatu yang tidak dapat
lepas sekal i ia menerima Kristus sebagai Tuhan dan juru
selamatnya. Hidup Jim Elliot yang tidak terlalu panjang adalah
kehidupan yang berl impah di dalam Tuhan. Hidup
berkelimpahan di dalam Tuhan adalah hidup di
dalam rencana Tuhan yang sudah
d i p e r s i a p kan bagi setiap murid
Kristus. Tuhan tidak merancangkan
kecelakaan untuk kita tetapi
s e g a l a yang baik. Adakah

semuanya ini
mendorong kita

untuk menjadi
murid Kristus?

Cara-cara yang Kristus tetapkan untuk mencapai
tujuan tersebut
Rasul Paulus menulis kepada Timotius, anak rohani yang
dikasihinya, untuk mengingat tiga macam orang yaitu: prajurit
yang baik dari Yesus Kristus, olahragawan, dan petani yang
bekerja keras (2 Timotius 2:3-6). Ada beberapa hal yang dapat
dipelajari dari ketiga macam orang di atas.

a) Discipline
Prajurit yang baik tidak mungkin tidak berdisiplin, prajurit yang
tidak disiplin pasti tidak berkenan terhadap komandannya.
Prajurit yang baik harus mendisiplinkan hidupnya (tahan
menderita) dan siap setiap saat untuk melaksanakan perintah
komandannya. Demikian juga dengan olahragawan yang tidak
disiplin pasti tidak dapat memenangkan perlombaan.
Olahragawan harus mendisiplinkan hidupnya, apa yang
dimakan, seberapa banyak yang dapat dimakan agar tidak
menjadi gemuk dan tidak sulit untuk berlari. Olahragawan yang
seenaknya sendiri berlatih tidak dapat menjadi juara. Petani
juga harus berdisiplin, petani yang tidak disiplin pasti tidak
akan menuai panen. Petani harus menanam bila memang
waktunya untuk menanam dan harus menuai bila memang
waktunya untuk menuai. Lewat waktu menuai, baru dituai akan
mendapatkan tanam-tanaman yang sudah membusuk.
Kehidupan Coleridge dapat menggambarkan betapa kehidupan
yang tidak berdisiplin tidak menghasilkan apa-apa.

Nothing was ever achieved without discipline; and many an
athlete and many a man has been ruined because he
abandoned discipline and let himself grow slack. Coleridge is
the supreme tragedy of indiscipline. Never did so great a mind
produce so little. He left Cambridge University to join the army;
but he left the army because, in spite of all his erudition, he
could not rub down a horse; he returned to Oxford and left
without a degree. He began a paper called The Watchman
which lived for ten numbers and then died. It has been said of
him:”He lost himself in visions of work to be done, that always
remained to be done. Coleridge had every poetic gift but one
– the gift of sustained and concentrated effort.” In his head
and in his mind he had all kinds of books, as he said himself,
“completed save for transcription.” “I am on the eve,” he says,
“of sending to the press two octavo volumes.” But the books
were never composed outside Coleridge’s mind; because he
would not face the discipline of sitting down to write them out.
No one ever reached any eminence, and no one having reached
it ever maintained it, without discipline.3

Tom Landry, pelatih dari tim football Dallas Cowboys selama
30 tahun menulis:
_____________________________________________________________________

“The job of a football coach is to make men do what they
don’t want to do in order to achieve what they’ve always
wanted to be.”3

_____________________________________________________________________

Adakah kita rindu mempunyai hidup yang berbuah, hidup yang
berkelimpahan? Mungkin jawabnya adalah “YA”. Apakah kita
mau membayar harganya? Apakah kita mau mendisiplinkan

Disciple and Discipline
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kehidupan kita? Apa jawab kita? Apakah kita menunggu Tuhan
mendisiplinkan (menghajar) kita baru kita mulai mendisiplinkan
hidup kita?

b) Diligence
Prajurit yang baik dituntut untuk rajin dan tidak bermalas-malas.
Petani yang bekerja keras adalah yang pertama
berhak menikmati tuaiannya. Petani yang
bermalas-malas dan tidak menjaga
tanamannya dari hama tidak menuai apa-apa.
Olahragawan yang menjadi juara adalah mereka
yang rajin berlatih. Terkadang untuk satu gerakan
pukulan (misalnya servis atau smash) seorang
pemain bulutangkis atau tenis harus berlatih
berjam-jam setiap harinya. Inginkah kita menjadi
murid Kristus yang memul iakan Tuhan dengan
hidup kita? Jawabnya mungkin adalah “YA”.
Tetapi seberapa rajin kita membaca Alki tab dan
berdoa? Seberapa rajin kita mau menggali
Firman Tuhan seperti seorang yang mencari
harta karun (Amsal 2:4)? Menjadi lebih tua
adalah sesuatu yang tidak diusahakan, tetapi
menjadi lebih dewasa di dalam Tuhan diperlukan
kerajinan untuk bersekutu dengan Tuhan, kerajinan
untuk mentaati perintah Tuhan. Tuhan tidak
menjanjikan kedewasaan rohani secara “instant”.

c) Dependence
Petani yang begitu disiplin dan rajin mencangkul, menanam,
dan menjagai tanaman dari hama belum tentu menuai hasilnya.
Tuhanlah yang memberikan hujan, Tuhanlah yang memberikan
pertumbuhan. Prajurit yang begitu disiplin dan rajin berlatih
pada akhirnya harus mengakui bahwa Tuhanlah yang
m e m b e r i k a n
kemenangan
pada waktu
p e r g i
b e r p e r a n g .
Tuhanlah yang
melindunginya
dari peluru atau
anak panah
m u s u h .
Olahragawan yang berlatih keras juga harus mengakui bahwa
Tuhan jugalah yang memberikan kesehatan. Tuhan yang
melindunginya dari cedera pada saat bertanding. Mereka
semua harus bergantung kepada Tuhan.

Jika disiplin dan kerajinan adalah usaha yang semata-mata
dikerjakan tanpa bergantung kepada Tuhan, yang dihasilkan
adalah kehidupan yangi legalistik, kehidupan yang tidak
menghasilkan buah Roh. Kehidupan yang bermoral dan
beretika tinggi ini semata-mata dipusatkan kepada diri sendiri.
Keangkuhan akan muncul, lupa bahwa hidup ini adalah
anugerah dari Tuhan. Kehidupan seperti itu tidak berkenan di
mata Tuhan. Di dalam 1 Korintus 13:3 Rasul Paulus
mengingatkan jemaat di Korintus bahwa segala perbuatan baik
dan mulia yang berpusat pada diri sendiri tidak berfaedah.
Bergantung kepada Tuhan sepenuhnya untuk pertumbuhan
rohani seseorang, bukan berarti orang itu diam saja. Dia harus
berdisiplin dan rajin pada saat yang bersamaan dia bergantung

sepenuhnya kepada Tuhan. Di dalam 1 Korintus 3:8, Rasul
Paulus menulis bahwa Tuhan sendirilah yang memberikan
pertumbuhan rohani kepada setiap orang percaya.
Tetapi ada bagian yang tetap harus dikerjakan oleh
setiap orang percaya yang ingin terus maju di dalam

Tuhan. Seperti petani harus mencangkul tanah,
menabur benih, dan memelihara tanaman dari
hama. Tanpa itu semua tidak ada yang dapat

dituai. Tetapi juga harus diingat kalau Tuhanlah yang
memberikan hujan. Tanpa hujan dan air juga tidak ada
yang dapat dituai.

d) Perseverance
Pada akhirnya, murid-murid Kristus diminta untuk
bertekun. Tanpa ketekunan, mereka tidak
memperoleh apa yang Tuhan janjikan (Ibrani
10:36). Murid-murid harus mengingat dan
meneladani Tuhan Yesus yang tekun memikul salib
supaya kita tidak menjadi lemah dan putus asa.

Dalam melawan dosa, kita belum sampai mencucurkan
darah (Ibrani 12:2-4). Setiap orang mempunyai analogi
sendiri ketika melihat kehidupan ini. Ada yang
menggambarkan kehidupan ini seperti “party”. Tentunya
bagi orang ini yang terpenting dalam hidup adalah
mencari kesenangan. Ada yang menggambarkannya
seperti “war”. Bagi orang ini kemenangan adalah tujuan

dari hidupnya. Ada juga yang menggambarkan kehidupan ini
seperti orang yang sedang berlomba lari marathon. Bagi
mereka, bertekun sampai garis akhir adalah hal yang paling
utama. Pelari marathon yang berlari sampai garis akhir
mungkin mengalami jatuh bangun selama perlombaan (Amsal
24:16), ada saat-saat di mana mereka ingin berhenti dan
menyerah. Panas terik yang membuat cepat lelah atau angin

s e p o i - s e p o i
yang membuat
m e r e k a
m e n g a n t u k .
Tetapi murid-
murid Kristus
adalah orang-
orang yang
terus berlari
sampai garis

akhir. Paulus menuliskan hal ini kepada jemaat di Filipi (Filipi
3:12-14). Paulus berlari-lari kepada tujuan untuk memperoleh
hadiah, yaitu panggilan surgawi dari Allah dalam Kristus Yesus.
Are you a sprinter or a marathon runner?

It’s not how long you live, but how well you live. And
how well you finish your lives.

Jong Herman Cahyadi
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Program Intensif:
Christianity and Science oleh Eugene Hong, PhD. (bag II-habis)

Penghakiman Allah dan Kegagalan Materialisme
Keberhasilan revolusi science di Eropa adalah hasil semakin
jelasnya makna/tujuan Allah menciptakan dunia. Dan itu tidak
gampang. Tidak ada seorang pun yang bisa memilah dunia
dengan Allah.

Science harus menetapkan obyek yang akan diteliti, yaitu
dunia yang Allah ciptakan. Dunia ini bukan Allah, tetapi dunia
secara total adalah materi. Dunia mempunyai hukum-hukum
yang ditetapkan Allah sebelumnya dan manusia bisa
menemukan hukum-hukum tersebut, karena Allah bukan hanya
menciptakan dunia, tetapi juga menciptakan manusia sesuai
dengan gambar dan rupa Allah. Tujuan utamanya adalah
memuliakan Allah dan membawa berkat bagi sesama.

Revolusi science di abad ke-17 telah membuahkan revolusi
industri di abad ke-18, dimulai dengan ditemukannya mesin
uap. Science mempunyai tujuan untuk memahami dunia yang
kita tinggali. Waktu pemahaman itu berkembang, maka
science juga berkembang. Itu sebabnya revolusi science abad
ke-17 telah merombak konsep pemikiran di Eropa. Mulai saat
itu, pikiran manusia mengarah pada 2 kutub.

Sejak zaman Adam, selalu ada 2 macam manusia: yang saleh
dan yang tidak saleh. Orang yang percaya pada Tuhan, saat
meraih keberhasilan akan mengembalikan segala kemuliaan
bagi Allah. Newton yang begitu terkenal mengandaikan dirinya
seperti anak kecil yang sedang bermain di pantai dan secara
kebetulan menemukan sebutir batu yang indah. Tetapi kalau
dibandingkan dengan lautan yang terhampar di hadapannya,
dia sebenarnya belum tahu apa-apa . Jika tidak memiliki iman
kepercayaan, kita akan mudah menjadi sombong. Banyak
orang Puritan yang tidak setuju agama negara di Inggris
(Anglican) beremigrasi ke Amerika. Mereka mengembangkan
banyak ide baru di sana—membuat Amerika sebagai society
yang bebas. Lain halnya dengan orang Spanyol dan Portugis
yang lebih dulu ke Amerika tetapi untuk mencari tambang-
tambang emas. Mereka tidak menghasilkan pemikiran-
pemikiran baru.

Di lain pihak, orang-orang yang
sombong seperti Perancis
pada zaman itu
mengemukakan teori ateisme
dan mengutamakan
materialisme. Mereka
berpandangan seluruh dunia
termasuk manusia adalah
materi dan tidak membutuhkan
Allah. Dari mana asal materi?
Materi menurut mereka sudah
ada dari dulu, tidak diciptakan.
Karena mereka meninggikan
materi, yang pada esensinya
lebih rendah dari manusia,
maka terjadilah sesuatu yang
sangat mengenaskan. Roma

Katolik di Perancis begitu bobrok. Mereka kemudian
mencetuskan revolusi Perancis untuk menentang Katolik—
karena menurut mereka Allah tidak ada. Lain halnya dengan
Martin Luther yang mengembalikan ajaran Katolik yang
menyimpang.

Revolusi Perancis menentang
2 otoritas: kaisar dan gereja
Katolik. Tuhan kita ternyata
cukup humoris, membiarkan 2
revolusi terjadi dalam waktu
yang hampir bersamaan. Yang
pertama, revolusi Amerika, dan
2 tahun kemudian, revolusi
Perancis. Bila ditinjau secara
lahiriah, keduanya hampir
mirip. Revolusi Amerika
menginginkan demokrasi,
HAM dan kebahagiaan
manusia. Revolusi Perancis
menginginkan demokrasi,
kasih dan kesamarataan.
Tetapi buahnya berbeda. Revolusi Perancis begitu mengerikan,
sampai ada orang yang dipenggal kepalanya. Semua itu
bertentangan dengan tujuan mereka semula dan akhirnya
menjadi kekacauan yang luar biasa, sampai munculnya
Napoleon. Ironisnya, mereka akhirnya berharap biar tiran saja
yang memimpin Perancis. Tidak ada hasil apa-apa.

Bagaimana dengan revolusi Amerika? Sampai sekarang
dampaknya masih ada di segala segi. Apa yang terjadi
sebenarnya? Revolusi Amerika memiliki Allah. Di dalam
proklamasi kemerdekaan Amerika dikatakan “men are created
equal” dan dasarnya adalah manusia diciptakan oleh Allah
yang sama. Bagaimana dengan proklamasi Perancis?
“Manusia dilahirkan sama.” Tidak ada Allah di dalam konsep
tersebut. Apakah semua orang dilahirkan sama? Tidak, ada
yang kaya, miskin, dan sebagainya. Apakah kalau lahir sama,
manusia bisa lebih menghargai satu dengan yang lain? Tidak
mungkin.

Di konsep Prancis, sama rata sepertinya merupakan fakta,
tetapi di konsep Amerika, sama rata merupakan anugerah
Allah. Yang satu bersumber dari Allah, yang satu hanya
omongan manusia saja. “All men are created equal. They
are bound by their own Creator.” Tidak seorang pun bisa
memberikan hak itu kepada orang lain dan tidak seorang pun
bisa merampas hak itu dari orang lain seenaknya. Di sini kita
melihat otoritasnya begitu agung. Kalau seseorang merampas
hak orang lain sebenarnya dia tidak berhadapan dengan orang
itu, tetapi dengan Tuhan yang memberikan hak itu. Yang satu
didirikan di atas Firman Tuhan, yang lain di atas keangkuhan
manusia. Yang satu diberkati Tuhan, yang lain ditinggalkan
oleh sejarah.

Karena abad ke-17 melihat hasil yang dicapai manusia, mereka
menjadi sombong dan menjadi seperti itu—merasa seperti
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Allah dan tidak memerlukan Allah. Mengapa manusia seperti
itu? Kita lihat Kejadian 11—Menara Babel. Apa alasan manusia
membuat menara Babel? Mereka sudah menikmati segala
rahmat Allah. Waktu itu bahasa hanya satu. Kita melihat
persoalan ini. Mereka mempunyai syarat bagus. Bahasa sama,
tempat tinggal sama, pemberian Allah. Mereka menemukan
cara membuat batu bata. Mungkin saat itu, penemuan batu
bata sama berhasilnya dengan penemuan Newton. Manusia
begitu gembira. Seharusnya manusia datang kepada Allah,
berterima kasih karena diberi hikmat untuk membuat batu
bata. Tetapi anehnya, bukannya membuat mezbah, mereka
malah membuat menara untuk memashyurkan diri sendiri—
bukan memashyurkan Allah. Mungkin mereka ingin supaya
Tuhan tidak memencarkan mereka ke seluruh bumi. Tapi
amanat Allah semula adalah supaya manusia beranak cucu
dan memenuhi bumi. Kita lalu melihat pertarungan antara Allah
dengan manusia. Siapa menang? Siapa kalah? Allah tidak
membiarkan motivasi yang tidak baik itu terjadi. Alkitab
mencatat satu kalimat yang indah sekali: “biarlah Kami turun
untuk melihat apa yang mereka lakukan.” Padahal menara itu
sudah begitu tinggi, tetapi kok lama sekali, makanya Tuhan
mesti turun dulu. Tuhan tidak sabar lagi, lalu turun untuk
melihat. Kalau kita lihat menara Petronas di Malaysia, bisa
seberapa tinggi sih? Berapa besar alam semesta yang Allah
ciptakan? Bila kita membandingkan dengan ciptaan Allah yang
agung, kecongkakan manusia itu lucu sekali. Akhirnya Allah
membuat manusia jadi kacau balau, tidak bisa sehati melawan
Allah. Mereka terpaksa menuruti kehendak Allah, berpencar
ke seluruh bumi. Waktu manusia menjadi congkak, berkat
yang seharusnya tercurah menjadi penghakiman. Apakah
menara Babel? Itu adalah suatu scientism di dalam hati
manusia. Mereka sebenarnya mau menyangkal Allah, lalu
meminjam istilah science untuk menyangkal Allah.

Materialisme kemudian menjelma menjadi 2 konsep penting:
1. Evolusi Darwin
Bagaimana bisa muncul? Kalau kita membaca buku Darwin,
kita akan merasa aneh sekali. Dia pergi meneliti, lalu melihat
burung-burung yang paruhnya berbeda-beda dan langsung
berkesimpulan ada evolusi. Mengapa teori tersebut bisa
disanjung begitu tinggi? Ada hubungan dengan zaman itu.
Ketika itu kaum intelektual begitu menjunjung tinggi
materialisme. Mereka mau ekspansi ke segala segi kehidupan.
Adanya penemuan Newton tentang hidup dan unsur-unsur
dalam hidup kita, mereka ingin mempunyai suatu sistem yang
seragam dan kemudian menyingkirkan Tuhan. Waktu melihat
teori Darwin, mereka seperti mendapat suatu harta, lalu
dipromosikan besar-besaran. Dengan cara ini teori evolusi

disebarluaskan. Ini
merupakan salah satu
fenomena yang timbul
akibat scientism .
Untuk meniadakan
posisi Tuhan dalam
kehidupan manusia
dan menjunjung tinggi
manusia, manusia
harus mengorbankan
sesuatu yang begitu
besar, yaitu

menyamakan diri dengan
binatang. Karena ingin
meniadakan Allah, maka
harus menjelaskan dari
mana datangnya
manusia. Tentu tidak bisa
dikatakan manusia
keluar dari batu. Karena
manusia makhluk yang
begitu rumit, tidak
mungkin keluar begitu
saja. Lalu dibuat kaitan
manusia dengan
binatang tingkat tinggi,
rendah, dan sebagainya.
Mungkin banyak orang
berpikir itu hebat, tetapi
kalau kita bicara dengan
scientist yang berkiblat
ke evolusi, sebenarnya mereka tahu dalam hati banyak
pertanyaan yang tidak bisa mereka selesaikan. Mereka
mengatakan manusia berasal dari ini dan itu dan sibuk mencari
ke sana kemari untuk membuktikan teorinya.

2. Komunisme Karl Marx
Kesulitan yang ditemui teori Darwin banyak sekali, tetapi
kapitalisme Karl Marx punya masalah lebih banyak lagi.
Proklamasi dari komunisme malah mencetuskan revolusi-
revolusi. Saya setuju dengan statement Pak Tong, “Karl Marx
mengemukakan teori ekonomi, tetapi negara yang mengadopsi
teori tersebut, menjadi negara miskin.” Kegagalan Karl Marx,
merupakan kegagalan di bidang teologia. Darwin menganggap
manusia dari binatang. Karl Marx menganggap manusia itu
binatang ekonomi. Konsep komunisme nampak begitu tinggi,
tetapi kenapa memandang manusia sebagai binatang
ekonomi? Mengapa terjadi masalah begitu besar dalam teori
ini?

Tanya Jawab
 1.  Di abad ke-11, science tumbuh begitu cepat, terutama
di bidang matematika. Terjadi pertumbuhan seni,
science, dan agama, kemudian tumbuh kolonialisasi di
mana-mana oleh orang Eropa. Perbudakan terjadi di
mana-mana.  Apakah benar Allah memimpin manusia
kepada science yang seperti itu ataukah ini anugerah
umum bahwa Allah menciptakan manusia dengan otak
yang pintar dengan keingintahuan yang besar terhadap
alam? Apakah ini dipimpin oleh Allah atau keinginan
manusia saja?

Kita telah berbicara bahwa Allah sendiri yang memberikan
wahyu-Nya di dalam science. Kita harus mengakui bahwa
dalam zaman kemajuan Islam, science mencapai suatu
kesuksesan. Tetapi limitasi yang mereka temui sama dengan
Gerika kuno. Pada saat itu agama Islam tidak membeda-
bedakan antara politik dengan agama. Tetapi mereka tidak
memiliki yang dimiliki kekristenan, yaitu dalam setiap aspek
dalam hidup kita, kita harus memuliakan Allah. Mereka pada
awalnya menerima pemikiran Aristotle. Itu sebabnya science
yang dihasilkan ada di luar konteks science Barat, hanya
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menambah sedikit dari science Gerika kuno, dan tidak
melibatkan revolusi science. Pada abad ke-15 sampai ke-16
di Eropa terjadi zaman renaissance. Itu adalah hasil dari Perang
Salib. Istanbul, Byzantium dikuasai orang-orang Islam. Itu
sebabnya sebagian orang Kristen membawa pemikiran
Aristotle kembali ke Eropa. Mereka kembali menyelidiki corak
Gerika, menjunjung tinggi Gerika. Zaman itu disebut
renaissance  karena keberhasilan yang dicapai Gerika kuno
dibangkitkan kembali. Bahkan banyak orang Kristen yang
menjadi pimpinan gereja menjadi
pendorong utama renaissance .
Tokoh pentingnya yaitu seperti da
Vinci, Michelangelo, dan Rafael.
Dua lukisan da Vinci yang terkenal
yaitu Perjamuan Paskah
(bertemakan Alkitab) dan Monalisa.
Monalisa mengandung tema
humanisme—tidak harus
menggambarkan tema-tema
agama, tetapi mulai
menggambarkan rakyat jelata. Ini
banyak terjadi di Eropa bagian
selatan.

Eropa Utara berbeda. Tokoh seperti Erasmus memperkenalkan
bahasa Gerika kepada Alkitab. Tidak semua pengaruh
renaissance  itu negatif tapi memang punya kesamaan yaitu
interest  pada segala hasil karya Gerika. Alkitab dalam bahasa
Gerika diperkenalkan. Karena itulah pada zaman reformasi
Alkitab bahasa Yunani dipakai untuk menentang pemakaian
Alkitab bahasa Latin oleh Roma Katolik. Ditunjukkan bahwa
kesalahan-kesalahan dari Roma Katolik bermula dari
penerjemahan Alkitab yang salah, misalnya pengagungan
Maria oleh orang Katolik. Malaikat Gabriel memberi salam
kepada Maria, “Engkau adalah wanita yang sangat diberkati.”
Dalam bahasa Latin disalah mengerti, dikatakan bahwa Maria
adalah pemberi berkat. Dari situ timbul banyak doktrin-doktrin
yang salah. Penerjemahan Alkitab dari bahasa Yunani ke
bahasa lainnya secara tidak langsung mempersiapkan syarat-
syarat Reformasi.

Banyak yang
mengatakan di
z a m a n
r e n a i s s a n c e
b a n y a k
kemajuan yang
dicapai, terutama di bidang seni. Tetapi dalam science tidak
banyak yang penting. Sayangnya, revolusi science  di abad
ke-16 sampai ke-17 sering dikaitkan dengan renaissance .
Padahal keduanya sangat berbeda. Renaissance menjunjung
tinggi keberhasilan/penemuan Gerika, tetapi revolusi science
justru meniadakan keberhasilan Gerika. Memang pada awal
renaissance, banyak orang menggebu-gebu mempelajari
filsafat Aristotle. Tetapi dalam perkembangan selanjutnya tidak
demikian. Malah semua filsafat dari Aristotle pada zaman itu
dianggap salah semua. Maka tidak salah kalau kita
mengatakan revolusi science itu merevolusi pemikiran Aristotle.

Sekarang, mari kita bicara tentang kolonialisasi dan
perbudakan. Di Eropa saat itu tidak berarti semua orang
beragama Kristen. Banyak yang hanya Kristen KTP. Revolusi
industri menyebabkan produksi barang dan ekspor impor
menimbulkan kolonialisasi. Saat Columbus menemukan
daratan baru, tujuan awalnya adalah untuk membuktikan bahwa
bumi itu bulat dan mengembalikan semua kemuliaan kepada
Allah. Ini terbukti dari kapal-kapal yang digunakan, di mana
terdapat gambar salib yang besar sekali. Tetapi motivasi

manusia begitu kompleks. Dalam
pelayaran ditemukan tempat-
tempat yang memiliki sumber
daya alam yang kaya, upah yang
murah, maka mereka mulai
berpikir untuk kolonialisasi dan
perbudakan.

Mengenai jual beli budak,
mengapa pada akhirnya
dihentikan? Orang-orang
komunis/Cina pasti berpikir
bahwa budak-budak itu
melakukan semacam revolusi

dan menang, sehingga mereka bebas. Menurut komunis,
orang-orang yang ada di tingkat yang lebih tinggi tidak mungkin
mundur dengan sendirinya. Tapi tidak demikian yang terjadi.
Pada saat itu Inggris adalah negara yang paling kuat. Jual
beli budak banyak membawa kekayaan bagi Inggris. Tetapi
tiba-tiba saja Inggris mengumumkan pelarangan jual beli
budak. Membuang hal yang membawa kekayaan tanpa
paksaan. Ternyata ada sebagian orang Kristen yang
memperjuangkan hal itu di parlemen. Lewat perjuangan
puluhan tahun, mereka baru berhasil mendapat persetujuan
untuk meniadakan sistem perbudakan. Itu adalah kemenangan
kekristenan. Hal itu juga terjadi di Amerika, sebelum perang
saudara utara dan selatan. Orang Inggris meniadakan
perbudakan, bahkan menyuruh para tuan membebaskan dan
memberi ganti rugi (hampir 60 milyar). Itu sebabnya, tanpa
pemikiran kekristenan hal ini mustahil terjadi. Bahkan Inggris
menganjurkan negara-negara lain untuk ikut meniadakan

perbudakan. Banyak
orang menyangka,
kekristenanlah yang
memulai perbudakan.
S e b e n a r n y a ,
perbudakan ada sejak
zaman Romawi

sehingga waktu kekristenan menggantikan sistem Romawi
saat itu, perbudakan sudah merasuk di dalam masyarakat
sampai akhirnya dihentikan.

Kalau kita baca surat Paulus, Paulus menganjurkan budak
untuk menghargai tuannya dan budak itu berdasarkan kasih
mentaati majikannya. Banyak orang memakai ayat ini untuk
mencela kekristenan, yaitu bahwa kekristenan memuja/
menganjurkan adanya perbudakan. Tapi tidak ada orang yang
tahu bahwa Paulus menulis sesuatu yang lebih prinsipil, karena
Paulus menulis bahwa di dalam Kristus, baik orang Yunani,
maupun orang kafir, dan orang yang menjadi budak atau tuan
semua satu adanya. Karena dianggap sebagai salah satu

jika kita mau menyelidiki dunia, kita harus mempunyai
kerendahan hati di bawah Allah
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anggota keluarga, tidak bisa budak diperas/ditindas. Maka
tuan-tuan harus membebaskan budak-budak.

Melalui anugerah umum kita melihat bahwa orang Islam
atau Yunani bisa sama-sama menemukan pengetahuan.
Tetapi mereka tidak mungkin membangun science
secara menyeluruh karena science harus dibangun dari
wahyu Allah. Banyak peneliti menggunakan ayat-ayat Alkitab
untuk menyerang Aristotle. Kalau tidak menggunakan
pemikiran yang lebih tinggi dari pemikiran manusia, itu tidak
mungkin dilakukan. Boyle menggambarkan dunia sebagai
sebuah jam yang besar. Hal ini lebih dikenal sebagai
‘mechanical world view ’. Ini digunakan untuk menyerang
‘organic world view’ dari orang Yunani. Kalau dunia seumpama
sebuah mesin, tidak mungkin mesin
itu ada dengan sendirinya, seperti
semua mesin yang ada di dunia ini
dibuat manusia. Kalau kita
menganggap dunia ini ada dengan
sendirinya, maka kita memandang
dunia ini sebagai Allah. Kalau mesin
harus ada pembuatnya, dunia ini
harus ada penciptanya. Dan Allah
telah memproklamirkan diri-Nya
sebagai pencipta dunia. Allah
membuat dunia ini seperti ini dan
Allah tidak berkewajiban untuk
menciptakan dunia harus seperti ini.
Karena itu mesin tidak bisa
mewakili Allah. Itu sebabnya jika kita
mau menyelidiki dunia, kita harus
mempunyai kerendahan hati di
bawah Allah. Dunia ini diciptakan
dengan suatu desain yang
ditetapkan Allah. Dunia ini
mempunyai hukumnya sendiri, dan
manusia mempunyai akal untuk
bisa menemukan hukum-hukum
tersebut. Hukum itu adalah hukum
yang ditetapkan Allah yang selamanya tidak berubah. Mesin
itu dibuat dengan tujuan tertentu yang dimaksudkan oleh
pembuatnya. Maka jika kita meneliti science pasti harus ada
tujuan yang ditetapkan. Demikian pula kita harus memahami
tujuan Allah menciptakan alam semesta sehingga waktu kita
menelitinya kita bisa mengerti dengan lebih tepat.

Courier waktu mengemukakan hal itu selalu menggunakan
ayat Alkitab karena melalui itu dia bisa memuliakan Allah.
Menurut dia konsep dari orang Yunani banyak yang tidak
sesuai wahyu Alkitab. Itu sebabnya kalau kita meneliti science
menurut pemikiran Yunani, suatu hari kita akan menemui
kebuntuan. Tidak berarti kita lebih pintar dari orang Yunani,
hanya saja karena tesis yang pertama sudah salah, segala

sesuatu yang dibangun di atasnya pasti salah juga. Revolusi
science harus berada di dalam rel yang benar supaya
science mempunyai arti dan tujuan. Ini bukanlah masalah
siapa lebih pintar dan siapa kurang pintar. Sering kali konsep
kita salah—hanya karena orang dari suatu negara banyak
meneliti science, kita bilang orang dari negara itu pintar-pintar.

2. Dapatkah Anda menjelaskan science yang dijelaskan
oleh Stephen Hawking. Saya dengar dia bisa
menjelaskan semuanya mengenai kosmologi dan
teologi. Apakah ini merupakan satu bentuk science yang
baru?

Saya sebenarnya belum pernah membaca buku ini. Ada buku
yang mirip. Sekarang science mencapai
sesuatu yang tinggi sekali. Sepertinya
memang spektakular, bisa menjelaskan
segala sesuatu, tetapi hal itu tidak
mungkin. Kita tidak bisa percaya semua
begitu saja. Ada buku-buku yang
menentang science . Mereka lebih
menjunjung tinggi ‘new age movement,’
dan menganggap diri lebih tinggi dari
science. Sebagai orang Kristen, yang
disebut science itu adalah sesuatu yang
pasti. Science bukan sesuatu yang tidak
ada batasannya.

3. Bagaimana pandangan Kristen
terhadap teknologi bangsa Asia,
seperti tembok Cina dan piramida,
Sphinx, 2000 SM?

Ini merupakan satu hal tentang teknik.
Memang tembok Cina merupakan sesuatu
yang luar biasa dan kokoh sekali. Dan
memang mereka mengembangkan
kepintaran yang dimiliki untuk membangun
hal-hal itu, tetapi bukan berarti itu

penemuan baru di bidang science . Baik tembok Cina and
piramida dibangun dalam anugrah umum, manusia
menggunakan segala talenta/kepandaian yang dimiliki, melalui
pengalaman-pengalaman terus mencoba dan meraba akhirnya
menemukan. Penguasa di daerah-daerah tersebut juga
memberi dana yang cukup besar sehingga orang-orang bisa
seumur hidup mengabdikan diri untuk membangun kedua hal
tadi. Kalau kita tidak kembali ke firman Allah, kita tidak akan
mengerti esensi dari ciptaan ini dan tidak akan menemukan
hukum-hukum yang Tuhan tetapkan di dalam dunia ini. Dalam
agama di Tiongkok zaman dulu, semua dewa memiliki
daerahnya masing-masing. Ada yang di langit, di laut, bahkan
di dapur. Mereka memiliki wilayah yang dikuasai sendiri,
namun antara satu dengan yang lain tidak ada kesatuan.
(Habis)

The sun, with all those planets revolving around it and dependent on it, can still ripen a bunch of grapes as if it had
nothing else in the universe to do.

Galileo Galilei, physicist and astronomer (1564-1642)
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Merupakan suatu pengalaman yang langka ketika
persekutuan pemuda berkunjung ke mesjid dan kuil
Hindu, Sabtu, 24 April lalu. Melihat patung-patung yang

mereka sembah dan mendengar secara langsung dari haji dan
pendeta mereka tentang ajaran yang mereka percayai membuat
kita semakin mengerti apa yang menjadi kepercayaan sesama
kita yang menganut agama Islam dan Hindu.

Saya merenung, sedih sekali ya kalau penganut kedua ajaran ini
tidak yakin dengan apa yang akan terjadi kepada mereka apabila
mereka meninggal atau ketika hari kiamat kelak. Jawaban dari
mereka, “Oh, tidak ada dari kita yang tahu apa yang akan terjadi
setelah itu,” atau, “Dengan perbuatan
baik mudah-mudahan kita akan ke
surga kalo kita meninggal nanti,”
sama sekali menunjukkan tidak ada
kepastian bagi keselamatan jiwa
mereka sendiri. Saya membayangkan
berjuta-juta penganut agama lain dan
orang-orang yang masih belum
mengenal Tuhan Yesus, berjuta-juta
jiwa tidak sadar betapa bahayanya
jalan yang sedang mereka tempuh,
dan betapa mengenaskan akhir dari perjalanan mereka.

Tetapi di lain pihak, ada sekelompok manusia yang mengetahui
betapa bahayanya jalan itu. Mereka telah mendapatkan
kebenaran yang sejati dan mengenal seorang Juru Selamat yang
telah mematahkan kuasa maut dan mendatangkan hidup yang
tidak dapat binasa bagi mereka yang mempercayai-Nya. Mereka
telah dipercayakan harta yang mampu menyelamatkan jiwa-jiwa
yang tersesat. Siapakah mereka yang begitu beruntung itu?
Jawabannya adalah “kita.” Kita telah mendapatkan harta yang
indah itu, harta yang telah dipercayakan Tuhan kepada kita oleh
Roh Kudus yang diam di dalam kita, yaitu Injil keselamatan.

Saya yakin bahwa hampir setiap kita menyadari kalau kita harus
menginjili dan itu merupakan Mandat Agung dari Tuhan. Tetapi
mengapa begitu sulit untuk melakukannya? Mengapa ada
begitu banyak alasan yang muncul untuk menghindari tanggung
jawab ini? Salah satu jawaban adalah karena Iblis yang begitu
membenci j iwa-jiwa datang kepada Tuhan, pasti akan
menggunakan segala tipu muslihat untuk menghalangi anak-
anak Tuhan menginjili. Tetapi apakah ini akan menghentikan
kita untuk menginjili?

Jawabannya adalah TIDAK, karena “betapa hebat kuasa-Nya
bagi kita yang percaya, sesuai dengan kekuatan kuasa-Nya,
yang dikerjakan-Nya di dalam Kristus dengan membangkitkan
Dia dari antara orang mati dan mendudukkan Dia di sebelah
kanan-Nya di sorga, jauh lebih tinggi dari segala pemerintah
dan penguasa dan kekuasaan dan kerajaan dan tiap-tiap nama
yang dapat disebut, bukan hanya di dunia ini saja, melainkan
juga di dunia yang akan datang  (Efesus 1:19-21).” Puji Tuhan!
Tuhan kita adalah Tuhan yang Mahakuasa dan Dia telah
memberikan kuasa-Nya kepada kita anak-anak-Nya.

Alasan yang mungkin sering kita dengar atau kita alami sendiri
yaitu sering kita merasa tidak layak untuk menginjili karena
kehidupan kita masih belum beres, masih mempunyai begitu
banyak kekurangan yang harus dibereskan terlebih dahulu
sebelum menginjili. Tetapi apakah ini bisa menjadi alasan kita
untuk tidak menginjili?

Saya teringat sebuah ayat di Yoh 4:39, “Dan banyak orang Samaria
dari kota itu telah menjadi percaya kepada-Nya karena perkataan
perempuan itu yang bersaksi: ’Ia telah mengatakan kepadaku
segala sesuatu yang telah kuperbuat.’” Siapakah wanita Samaria
ini? Dari ayat-ayat yang sebelumnya dikatakan bahwa dia adalah
seorang wanita yang telah mempunyai 5 orang suami, dan pria
yang ada bersama dengan dia sekarang bukanlah suaminya. Ini
bukanlah sebuah kondisi di mana dia bisa membanggakan
kehidupan dia di masyarakat. Dia tidak terkenal dengan
perbuatan-perbuatan baiknya. Tetapi walau dalam kondisi yang
seperti ini pun, dia tetap memberitakan tentang Tuhan Yesus
dan akhirnya banyak orang yang percaya kepada Tuhan karena

kesaksiannya .

Mungkin masih ada banyak hal yang
membuat kita sulit menginji l i:
perasaan takut, malu, malas, sikap
acuh, dsb. Tapi biarlah kita sama-
sama meminta kekuatan dari Tuhan
untuk memampukan kita
melaksanakan mandat agung-Nya
dan memuliakan Dia dalam
kehidupan kita.

“Damai sejahtera bagi kamu! Sama seperti Bapa mengutus Aku,
demikian juga sekarang Aku mengutus kamu.” Yohanes 20:21

“Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala
makhluk.” Markus 16:15

“Ketahuilah bahwa barangsiapa membuat orang berdosa
berbalik dari jalannya yang sesat, ia akan menyelamatkan jiwa
orang iu dari maut dan menutupi banyak dosa.” Yakobus 5:20

—If you are eager for real joy, I am persuaded that no joy of
growing wealthy, no joy of increasing knowledge, no joy of influ-
ence over your fellow creatures, no joy of any sort, can ever com-
pare with the rapture of saving a soul from death— C. H. Spurgeon

Sofia Tioanda

Kita telah mendapatkan harta yang
indah itu, harta yang telah
dipercayakan Tuhan kepada kita oleh
Roh Kudus yang diam di dalam kita,
yaitu Injil keselamatan.
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Terus terang struggle  kami adalah
bagaimana bisa mendorong teman-
teman untuk menginjili di ‘space’
masing-masing. Kami sadar bahwa
apapun yang kami lakukan tidak akan
membantu jika tidak ada kesadaran dari
setiap kita bahwa kita harus menginjili,
dan berusaha untuk mengatasi
ketakutan kita. Setiap kegiatan hanya
akan menjadi sekedar kegiatan dan
setiap pengetahuan yang didapat hanya
akan disimpan saja.

Oh iya, temen-temen tau nggak ya kalo setiap hari Sabtu
pagi ada tim PI yang pergi ke rumah sakit untuk menginjili
orang-orang Indonesia yang sakit dan berobat di sini. Ternyata
banyak sekali orang Indonesia yang berobat di sini dan ini
adalah kesempatan yang baik sekali kalau kita bisa menginjili,
berdoa, dan menghibur mereka. Di saat mereka sakit dan tak
berdaya melawan penyakit mereka, kita sering melihat wajah-
wajah yang lelah dan putus asa. Saat mereka jauh dari
keluarga, betapa mereka membutuhkan dukungan kita. Di saat
mereka takut akan kematian yang mereka rasakan sudah
semakin dekat, betapa butuhnya mereka akan injil yang bisa
menyelamatkan jiwa mereka dari kematian yang kekal.

Di tim ini, kita nggak perlu takut karena kita akan dibagi per
grup yang terdiri dari beberapa orang. Kita akan saling
mendukung dan belajar dari teman-teman yang lain, baik dalam
cara pendekatan maupun cara penyampaian injil.

Kami rindu sekali kalau temen-temen bisa bergabung bersama
kami di:

North Bridge Centre
Setiap hari Sabtu
Pukul 09.00

Kita akan bersekutu, berdoa, dan mendengarkan renungan
terlebih dahulu sebelum berangkat ke rumah sakit. Dan
pastinya sih setelah ber PI kita juga akan lunch bersama dan
mensharingkan pengalaman kita. ☺

Mungkin ada yang berpikir kalo waktunya terlalu pagi dan hari
Sabtu adalah hari untuk bersantai ria. Tetapi sedikit
pengorbanan yang kita lakukan nggak akan pernah bisa
dibandingkan dengan sukacita dari Tuhan yang akan kita alami.

“Tetapi kuasailah dirimu dalam segala hal, sabarlah
menderita, lakukanlah pekerjaan pemberitaan injil dan

tunaikanlah tugas pelayananmu!” 2 Tim5:5

Sofia Tioanda

Sie PenginjilanSie Penginjilan

SEKILAS INFO

Sie PI??? Emangnya di Persekutuan Pemuda kita ada sie
PI-nya? Nah buat temen-temen yang tidak tahu, di pemuda
kita memang ada sie PI-nya. ☺ Sekarang kami dari sie PI
ingin men-sharing-kan apa aja yang kami lakukan, harapan,
dan pergumulan kami dalam pelayanan ini. Siapa tahu dari
sharing ini, ada teman-teman yang terbeban untuk ikut
melayani dalam Sie PI. Sebelum kami jelaskan lebih detil,
kami mau kenalan dulu ama teman-teman. ☺ Kami di sie PI
ada 2 orang: Ronald dan Sofi (salam kenal ya buat yang belum
kenal).

Why are we here?
Seperti visi gereja kita Reformed Injili, selain ditekankan
mengenai ajaran reformed, kita juga tidak terpisah dari
tanggung jawab menginjili yang merupakan mandat agung dari
Tuhan. Oleh karena itu sie PI hadir di Persekutuan Pemuda
untuk mendukung visi gereja kita.

What is our purpose?
Tujuan kami dan setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan
adalah untuk membekali dan mendorong teman-teman
pemuda semua untuk menginjili. Terus terang sih yang kedua
lebih sulit dari yang pertama. ☺ Karena itu, segenap dukungan
dari teman-teman sangat diharapkan untuk berpartisipasi
dalam penginjilan.

What do we do?
Sie PI tiap 6 minggu sekali memikirkan tema-tema tentang

penginjilan yang bisa membantu teman-
teman dalam penginjilan pribadi. Sampe

sekarang tema-tema yang sudah kita
bahas di Persekutuan Pemuda:

Islamology, Hinduism, Buddhism,
workplace evangelism, misi, dan lain-
lain. Diharapkan ini semua bisa
membekali kita saat menginjili orang
lain yang mempunyai konsep dan
kepercayaan yang berbeda. Ada juga

kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meng-encourage
teman-teman untuk menginjili, misalnya religious tour  yang
masih seger di otak dan pembagian traktat. Oh iya, ada traktat-
traktat yang telah disediakan oleh persekutuan pemuda kita.
Setiap orang bisa mengambilnya tanpa membayar, asalkan
jangan hanya disimpan di tas sampai kumal. ☺ Hehehe...

What are our expectations?
Harapan kami adalah supaya pemuda GRIIS tidak menjadi
orang yang besar kepala dan berkaki kecil. Kita selalu
mendapatkan Firman yang begitu bagus dan membangun
kerohanian kita. Pengetahuan kita tentang Alkitab juga selalu
ditambahkan (kepala semakin besar), tetapi... apakah kaki
kita juga berjalan dan mencari jiwa-jiwa yang masih terhilang?

What is our struggle?
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Kasus:
Misalnya suatu hari saya secara khusus dipanggil oleh dokter yang memeriksa nenek saya. Dokter itu menjelaskan bahwa di samping
penyakit jantung kronis, nenek saya ternyata juga mengidap kanker ganas. Dan ia sudah terlalu tua untuk menjalani operasi maupun
kemoterapi.
Ketika Nenek saya bertanya kepada saya, “Apa kata dokter? Apa Nenek akan sembuh?”
Apakah saya—agar tidak dinyatakan berdusta—akan mengatakan, “Kata dokter, Nenek masih punya peluang hidup 2-3 bulan lagi.
Karena itu, Nenek ingin makan apa, mumpung masih bisa makan?”?
Atau, demi maksud baik, mungkin lebih bijaksana bila saya menjawab, kira-kira, “Kata dokter, dalam dua atau tiga hari ini, Nenek sudah
diperbolehkan pulang. Dokter sedang berusaha untuk mencari obat yang tepat untuk Nenek. Jadi sementara ini, Nenek nikmati sajalah
apa yang ingin Nenek nikmati. Terutama, mendekatlah kepada Tuhan.” Artinya, dengan sengaja saya tidak mengatakan seluruh kebenaran.
(dikutip dari glorianet.org)

Pertanyaan:
Bagaimana teologi Reformed menghadapi kasus seperti ini secara khusus dan ‘white lies’ secara umum?

Ferdinan Widjaja
Jawaban:
Persoalan yang diangkat di sini masuk dalam kategori etika Kristen yang sangat luas dan tidak mungkin dibahas dalam kesempatan ini.
Tetapi untuk mengerti dengan tuntas persoalan-persoalan seperti di atas sebenarnya kita perlu mempelajari etika Kristen khususnya
dalam pandangan teologi Reformed.

Dalam konteks menjawab persoalan di atas kita perlu menegaskan satu prinsip, yaitu integrasi antara Firman (Word) dan dunia (world).
Dengan kata lain, kita harus setia kepada firman kebenaran tetapi juga harus memperhatikan konteks di mana firman itu akan dinyatakan.
Dalam kisah di atas patut kita pertanyakan “apakah benar bahwa dokter sedang berusaha mencari obat yang tepat?” (alternatif ke-2). Jika
ini tidak benar, maka perkataan tersebut bukanlah perkataan yang bijaksana, karena bijaksana sejati tidak boleh ada di dalam ketidakbenaran.

Jadi dari sini kita melihat satu prinsip yang tegas bahwa segala perkataan kita haruslah di dalam kebenaran. Tetapi apakah tidak mengatakan
seluruh kebenaran berarti tidak mengatakan kebenaran? Saya percaya tidak selalu demikian. Kalau kita mengerti bahwa kebenaran itu
begitu luas dan kompleks, maka sesungguhnya kita tidak akan pernah bisa mengatakan seluruh kebenaran pada suatu waktu tertentu.
Ketika kita mengatakan kebenaran, maka sesungguhnya kebenaran yang kita katakan selalu bersifat parsial. Dalam konteks pertanyaan
dari nenek tentang apa yang dikatakan dokter, maka kita tidak mungkin mengatakan seluruh perkataan dokter (misalnya tentang detil
penyakit dengan istilah-istilah kedokteran yang tidak dimengerti si nenek, dll.) secara persis baik kata-kata yang dipakai, urutannya,
mulai dan akhirnya. Yang saya maksudkan di sini adalah ketika kita menjawab pertanyaan si nenek pasti jawaban kita sudah ditafsirkan,
dibahasakan ulang, dan disaring berdasarkan pengertian kita. Jadi persoalannya bukan
apakah kita harus mengatakan seluruh kebenaran (karena tidak mungkin kita bisa
mengatakan seluruh kebenaran), tetapi kebenaran yang mana yang perlu kita katakan
dengan bijaksana.

Dari prinsip ini, saya ingin mempertanyakan apakah tujuan kita mengatakan bahwa
“peluang hidup nenek tinggal 2-3 bulan lagi”? Apa dampak yang dihasilkan dengan
perkataan ini adalah dampak yang baik dan benar? Lagipula yang paling penting adalah
apakah perkataan di atas merupakan perkataan kebenaran? Saya rasa walaupun dokter
berkata demikian, tetapi perkataannya itu belum tentu dalam kebenaran. Karena kita
mengetahui bahwa hidup sepenuhnya dalam tangan Tuhan.

Jadi bagaimana kita menanggapi tentang ‘white lies’ secara umum? Jika yang dimaksud
dengan ‘white lies’ adalah mengatakan yang tidak benar dengan tujuan yang benar,
maka kita tidak setuju dengan “white lies”, karena salah satu prinsip dalam etika Kristen
adalah ‘the end does not justify the means.’ Jadi yang disebut “lies” tidak ada yang
“white”, dan ini merupakan istilah yang kacau yang bisa memunculkan konsep-konsep
yang kacau lainnya seperti hantu baik, ilmu sihir putih, dsb.
Saya harap Saudara dan siapapun yang membaca terdorong untuk bergumul lebih lanjut
mengenai persoalan yang pelik ini, dan bukan hanya sekedar menginginkan jawaban-
jawaban singkat seperti ini.

Pdt. Budy Setiawan
Bagi teman-teman yang ingin bertanya, silahkan email ke
pillarbulletin@yahoo.com.sg

You were made by a loving
GOD

For His special purpose.
Happy Birthday !

Rika Bimaputeri Dewi Widjaja 1 May
Melanie Ruth Salidi 4 May
Dharmawan Tjokro 5 May
David Salim 6 May
Hendry 12 May
Heryanto Tjandra (Nyile) 17 May
Ingrid Thenardy 21 May
Sugiarto Tan 23 May
Husen Kartasasmita 24 May

He who heeds discipline shows the way to
life,

But whoever ignores correction leads
others astray.

(Proverbs 10:17 NIV)

Bagaimana kita bersikap terhadap
‘White Lies’?
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In this passage, Jesus washed His disciples’ feet.

Do we know what He did and why He did that?
Did He know what He did when He did that and why He did
that?
He knew and it is our responsibility to know.

Knew He not everything? What did He know?

He knew firstly, His hour was come that he should
depart out of this world unto the Father.
He had so little time left and He should depart out of this world.
It means He would leave the world and He wanted to serve
while He had the chance (time) to do it.

Are we aware of our time? How will we be when our time
comes?
Happily leaving the world or sadly leaving it for having so little
time left?
Sad because we soon no longer be able to labour and serve?
Or because we will miss the fun and laughter (vanity) this
world has to offer?

You, in whatever post God has put you in, are you happy when
your end period of service come?
Shouldn’t you be sad because so much time you wasted yet
hardly any fruit being produced?

Jesus was happy to leave for He would return to the Father,
yet at the same time He was sad to leave His own in the
world. It is the same with Paul, for to him, to live is Christ and
to die is gain. He was torn between the two: he desired to
depart and be with Christ; but it was more necessary that he
remain in the body. For whose sake? Not for him, but for the
Philippians (Phil 1: 21-26).
How about you? Why do you live?

Secondly, Jesus knew He loved His own which were in
the world and He loved them unto the end.
He wants to be with His loved ones, but He should depart out
of this world. He loved His own. It is enough to make us wonder
that He loved us but it’s more amazing for us to be called His
own, that we are His; Still even more, He showed the full
extent of His love.

He showed his love; Because love is a verb, it demands action,
it’s not only the mambo jumbo in the mind. This is why He
washed the disciples’ feet; Love was His reason to serve, it
still is and it will always be.
But.... Is it ours?

Jesus asked Peter three times, “Do you love Me?” before
charging him to take care of His flock. It is the rule in God’s

Now that you know these things,
you will be blessed if  you do them

- John 13:1-17

kingdom, those who serve should love and those who love
should serve. Is love your reason to serve then?

Pausing for a while, there is another thing to be learnt. To
know requires the use of a healthy mind; To love requires the
use of emotion from one’s heart. Later, we would learn that
not only Jesus used all His mind and all His heart to serve, He
also used all His will to serve. To serve without a healthy mind
would be disastrous; To serve without a loving heart is an
abominable act, a hypocrisy; To serve without will cannot be
excellent.

Thirdly, Jesus knew that the Father had put all things
under His power.
Jesus who washed His disciples feet, was the same Jesus whom
John the Baptist testified he is unworthy to unloose His shoe’s
latchet (John 1:27). He has the supreme power. Having the
highest power and authority, He could easily command one of
the disciples to do the washing. Instead, He chose to serve. In
a world where all (including His disciples, see Luke 22:24, it’s
the same event - the last supper) look for the highest and the
most honoured position, He humbled himself, not only once
but over and over again - from His birth to His death. Jesus
shows His willingness and meekness in serving. To serve
without meekness will glorify the flesh or self instead of God.

Notice that Judas, the one who betrayed Jesus, was there.
Judas left (verse 30) during dinner, not before dinner. His feet
must also have been washed. Jesus loved His enemy, even His
betrayer. No one in hell would be able to say nor prove that he
wasn’t saved because God did not love him, no one; Let every
mouth be stopped and silenced before God (Romans 3:19).
The very first question to be answered by one whose feet
washed by Christ is ‘Am I clean?’ Lest there be one who is not
clean at all; it’ll be useless to wash the feet.

What did He do then after knowing all these things? Jesus got
up from meal; He is not interested in seeking self-pleasure.
Jesus took off His outer clothing; He humbled Himself. None
can truly serve without taking off his pride and being humble.
Jesus wrapped a towel around His waist; He was ready to
serve and He served using the right instrument. Do not serve
wrongfully and cause trouble instead of promoting goodness.

This is the example every Christian should follow (Luke 9:23):
1. Got up from meal - deny yourself
2. Took off outer clothing - took up your cross daily
3. Wrapped a towel - follow Jesus

Let’s move forward to the time when Jesus had done the
washing and now explaining His action to His disciples. Jesus
said, “I have washed your feet, you also should wash one
another ’s feet”.
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Have you washed someone’s feet? How do we take it?
Should we take this command literally? If it is to be taken
literal ly, then the Roman Catholic is blessed because they carry
out the ritual on Holy Thursday.

Surely, it is not to be taken literally. Otherwise we should
continue to eat according to the Jewish custom then to be
able to wash one another’s feet.

So, what does it mean? Why does
Christ wash the feet - this
particular part of a body?

First, feet are the lowest part of a
man’s body. Most often they are
not cleansed properly or paid
higher attention to or given the
same honour as the other parts of one’s body. Christ is the
head of the church and church is the body of Christ. Christ as
the head, cares the very least of His church, the feet, as it is
part of His own body.

Are we following Him by caring the very least of our brothers
and sisters? If we care, we did it for Christ (Matt 25:40).
Should we not be the least?  Yes, we should not seek to be the
greatest, who wants to be served but we should seek to be
the least, who serves, even as Paul did (Eph 3:8).
Why to be the least?

Anyone who sees Jesus in His glory will fall at His feet. In this
way, no one should dare to claim he is the greatest – the
proud wi ll be brought down. The greatest will be the least. To
be the least is the proper place for each of us; to serve one
another; to put others first before self. What’s the happiness
to be the feet? Feet is the part of the body that assures the
victory of conquering our enemies (Mark 12:36). It is Jesus’
feet but the promise is also for our feet to crush the Satan
(Romans 16:20).

Second, feet also represent the willingness to go and preach
the good news (Eph 6:15).

Whose feet are beautiful? Those who are washed by Christ
and brought the good news (Romans 10:15). What about those
that have never been washed? Their feet are only swift to
shed blood (Romans 3:15). By being less than the least of all
saints, Paul received grace to preach to the gentiles the

unsearchable riches of
Christ (Eph 3:8).

This passage does not
say anything about
preaching the gospel,
you said. But is it so?
Ohhh, how deep the
word of God is. Look at
verse 16 and tell me if
this passage does not

say so. God’s words

Now that you know these things, you will be blessed if you do them - John 13:1-17

Christ as the head, cares the very least
of His church, the feet, as it is part of

His own body.

are so interconnected and interrelated one to the others that
unless we watch carefully, the gems would be overlooked from
our eyes.

Jesus said, I washed your feet, you should do my example.
You are servant and you are messenger. A servant is not greater
than his lord; neither is he greater than the one who sent him.
Unless Jesus wanted to teach and prepare His disciples to be
sent, why must He mention about messenger? What does a
messenger bring if not a message? And what is the message

if not the good tidings?

Have you been washed? Have
your feet been washed? If not,
do you want them to be
washed? Unless Christ
washes you, you’ll have no
part with Him (verse 8). If He

is your Lord, your feet must be washed; if not, then He is not
your Lord. If they’re washed, will you go and do the same?
Will you be the messenger to preach the gospel?

As the true saying, we love because He first loved us (1 John
4:19). We are compelled to say, we serve because He first
served us. But let it not be only just mere lovely words, for
there are many who want to serve, but too few are willing to
pay the price and make sacrifices. Serving without sacrifices?
Impossible. Jesus taught by serving not only served by teaching.

The passage starts with an introduction informing us that Jesus
knew the things we mention above. Not only He knew, He also
did it. Having taught the lesson, He closed by saying,” Now
that you know these things, you will be blessed if you do them.”
It is His desire, not only for us to know what He knew and
what He had done but also for us to do them and He desirously
to bless us, who do what He had done.

Lastly, I want to mention briefly on this important event. It is
important because this is the pass-over, the last supper that
Jesus had with His disciples. During this pass over, Jesus said,
He will not eat nor drink again until the Kingdom of God comes.
When will the Kingdom of God come? Not until His second
advent, meaning His second coming. When it comes, we may
eat and drink at His table in His kingdom (Luke 22:30).

If we repeat the history by unwilling to wash one another’s
feet, should our Lord wash our feet again before the coming
feast which He prepares? How ashamed would we be when it
does happen? To be the least is to be the one who serves. The
least might be the one whose feet are the dirtiest among all
because he serve and walk to bring the good news. Blessed is
he, for I’m sure our Lord Jesus is willing to wash his feet.

By then, the prophecy will be full filled, the least will be the
greatest, the chief is he who serve (Luke 22:26).

Now that you know these things, you will be blessed if
you do them.

-By Audy Santoso
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Chrisnah Wardani Johan Ruston,  asal Lampung. Dulu
kuliah di NUS, jurusan Ekonomi & Matematika, melanjutkan studi
Master di University of Strathclyde, Glasgow, Scotland, UK, major-
ing in Operational Research. Sekarang bekerja sebagai analyst di sebuah
consultant company. Demen baca buku.

Elita Lawalata, asal Jakarta. Dulu kuliah di NUS, jurusan
Komputer majoring in IT Technology. Sekarang bekerja sebagai pro-
grammer di software house. Hobi kerajinan tangan (handmade card).

Pillar: Ketika kamu mendengar kata “disiplin,” apa yang ada di pikiran kamu?

Chrisnah: Ketaatan.

Elita: Bukan sesuatu yang mudah. Disiplin memiliki arti yang berat. Ketika kita akan disiplin terhadap sesuatu, kita
harus membiasakan diri. Jadi ada harga yang harus dibayar.

Pillar: Kalau ada seseorang yang kamu ingin teladani kedisiplinannya, siapa orang itu dan mengapa?

Chrisnah: Pak Tong. Mengapa? Udah jelas sih kelihatan, terpancar dari hidupnya, terutama ketaatan penuh. Beliau
pernah cerita, walaupun kondisi badannya sangat capek, kalau Tuhan ingin dia untuk pergi melayani, dia akan lakukan.

Elita: Selama ini saya juga melihat Pak Tong adalah orang yang paling disiplin dan dia tidak hanya memiliki kedisiplin
dalam kehidupan sehari-hari atau kebiasaan. Tapi lebih dari itu, kita bisa melihat dia tidak pernah memanjakan dirinya.
Dari masa mudanya dia sudah bekerja keras untuk memberikan yang terbaik bagi Tuhan.

Pillar : Pasti pernah kan mengalami suatu saat di mana kamu berkata, “Andai saja aku lebih disiplin.” Boleh cerita tentang
saat itu?

Chrisnah: Kurang bijak dalam menentukan hal-hal penting yang harus lebih diprioritaskan dan mana yang kurang
penting. Contohnya, walaupun sudah ada plan untuk persiapan ujian, tiba-tiba teman minta tolong sesuatu. Kadang
saya terlalu cepat mengiyakan tanpa memikirkan lebih jauh. Akibatnya persiapan ujian saya jadi tertunda. Saya rasakan
kedisiplinan dalam hal itu yang masih kurang. Pada saat ada opportunity kita tidak menangkapnya. Ada banyak kesempatan
untuk belajar banyak hal pada waktu kita kuliah. Tapi kita lebih memilih mencari pleasure utk diri kita dan tidak membagi
waktu dengan baik.

Elita: Aku nggak disiplin ke tujuan awalku waktu kuliah yaitu study. Lebih banyak waktu tersita buat aktivitas mahasiswa.
Banyak yang aku rasain sampai saat ini, jika pada awal-awal semester bisa kuat terhadap beberapa mata pelajaran
yang penting, untuk semester selanjutnya tidak akan ketinggalan. Makanya result terakhir waktu lulus juga kurang
memuaskan.

Pillar: Bagaimana kamu mendisiplinkan diri dalam dunia pekerjaan kamu sekarang ini?

Elita: Pertama yaitu waktu. Datang kantor tepat waktu. Aku tidak mau mencuri hak-hak employer kita. Terus, tidak
menunda pekerjaan. Apa yang bisa dikerjakan sekarang, ya harus dikerjakan saat itu. Nggak ditunda-tunda.

Chrisnah: Disiplin lebih ke arah integritas maksudnya menghidupi pekerjaan. Artinya, mendisiplinkan diri untuk melihat
pekerjaan ini adalah untuk Tuhan, ketimbang melihat bahwa pekerjaan sekarang ini semata-mata dari bos, maka harus
saya kerjakan. Contohnya, kadang waktu mengerjakan pekerjaan yang disuruh oleh bos, saya mengerjakannya setengah
hati, tapi begitu pekerjaan itu selesai, saya merasa sangat lega. Di sini saya melihat ada dualisme dalam diri saya, yang
tidak seharusnya demikian.

Pillar: Kalau dari tadi kita lebih banyak membicarakan tentang kedisiplinan dalam kehidupan kita yang kelihatan, bagaimana
dengan kedisiplinan kamu dalam hal rohani?

PROFIL

Disiplin sebagai
Cermin Hidup

Dari kiri: Chrisnah dan Elita
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Chrisnah: Saya pikir malah tidak bisa dipisahkan antara kedisiplinan dalam kehidupan kita sehari-hari dengan
kedisiplinan rohani. Seperti kehidupan doa dan saat teduh, saya melihat hal ini bukan sebagai dorongan dari luar, tapi
memang ada kebutuhan dari dalam yang membuat saya disiplin untuk melakukan hal tersebut. Seperti saat teduh, saya
merasakan jika tidak melakukannya saya tidak akan bisa survive utk menjalani hari itu. Dalam hal waktu teduh, saya
membiasakan diri untuk saat teduh setiap jam 6 pagi.

Pillar: Kenyataannya sering beberapa dari kita bolong saat teduhnya. Bagaimana kamu melihat hal ini?

Elita: Mungkin orang tersebut melihat saat teduh sebagai suatu tugas, bukan sebagai suatu kebutuhan, sehingga dia akan
merasa terpaksa jika harus bersaat teduh. Tapi kalau dia melihat sebagai suatu kebutuhan dari dalam diri dia, tentu
dengan sendirinya dia akan datang untuk bersaat teduh.
Saya sekarang sedang mendisiplinkan diri untuk membaca buku-buku rohani. Bukan hanya membaca sambil lalu begitu
saja, tapi coba untuk bisa mengerti secara lebih dalam, dan ada target. Misalnya hari ini harus baca sampai halaman
berapa. Aku tidak melihat ini sebagai suatu keharusan atau achievement, tapi aku melihat ketika kita belajar banyak  di situ
kita akan semakin ada kerinduan untuk diperkaya secara rohani.

Pillar: Pergumulan apa yang paling sering kamu hadapi dalam mendisiplinkan diri?

Elita: Kekonsistenan. Bukan masalah datang ke gereja. Datangnya sih rutin, tapi waktu kita datang apakah kita datang
tepat waktu, trus seberapa kita berkonsentrasi dalam mendengarkan khotbah.

Chrisnah: Self pleasure. Kadang ada better choice  untuk diri sendiri. Misalnya  kalau lagi ujian kadang waktunya harus
belajar, malah memilih untuk tidur.

Pillar: Sebagai house mates yang seiman, apakah kalian bisa saling mendukung dalam kedisiplinan?

Elita: Yang sering kita lakukan bareng yaitu berangkat ke gereja lebih awal dan nyampe gereja nggak pas-pasan apalagi
telat. Kita setiap bulan juga mengadakan persekutuan rumah. Lewat persekutuan ini kita berdoa syafaat, saling mendoakan,
dan sharing pergumulan hidup.

Chrisnah: Justru aku pribadi banyak termotivasi oleh house mates untuk memiliki kedisiplinan.

Pillar: Ada tips untuk hidup disiplin buat pembaca Pillar?

Elita: Pertama harus memiliki kesadaran akan pentingnya kita melakukan suatu hal, bukan sebagai suatu rutinitas.
Karena jika melihat hanya sebatas rutinitas, suatu saat kita pasti akan merasa jenuh dan tidak mengerjakannya sepenuh
hati. Waktu kita memiliki kesadaran akan pentingnya hal tersebut, dengan sendirinya kita akan mendisiplinkan diri kita.

Chrisnah: Aku melihat lawan kata dari kedisiplinan yaitu keinginan daging. Memang tidak mudah untuk bisa mengalahkan
apa yang menjadi “pleasure” kita. Doa menjadi kekuatan saya selama ini untuk bisa mendisiplinkan diri. Kerinduan saya
nantinya kita memiliki hidup yang berintegritas. Kita bukan seperti anak kecil yang melakukan sesuatu karena takut
dimarahi oleh orang tua.

(Adi & Soegi)

PROFIL

1. Kedisiplinan
Bersyukur Tuhan sudah menyertai teman-teman kita sehingga dapat
menyelesaikan ujian dengan baik. Berdoa biarlah setiap kita sebagai
mahasiswa ataupun profesional boleh semakin memiliki kedisiplinan
dalam hidup bagi Tuhan & sesama.

2. Mother’s Day
Bersyukur untuk pemeliharaan Tuhan kepada ibu kita. Ibu yang sudah
mengandung, melahirkan, membesarkan, mendidik dan mengasihi kita.
Berdoa agar kita semakin memiliki hati yang mencintai & menghormati
ibu kita.

3. Kebebasan Pers Sedunia
Naikkan syukur atas Kabar Baik yang disampaikan kepada suku-suku
bangsa khususnya melalui media elektronik maupun non-elektronik
yang ada di muka bumi ini. Pada Hari Kebebasan Pers Sedunia tahun ini,
mari kita berdoa agar kebebasan Pers menjadi nyata dalam penyampaian
berita kesukaan bagi seluruh bumi.

4. Kestabilan Politik
Menjelang penentuan calon presiden, suhu politik di Indonesia
semakin panas. Mulai terlihat sekelompok golongan yang
melakukan segala cara agar kandidatnya bisa terpilih. Kerusuhan di
Ambon dilihat oleh dunia luar  sebagai permainan politik pasca
pemilu. Berdoa agar Tuhan yang memberikan pertobatan kepada
bangsa kita lewat setiap kejadian yang Tuhan ijinkan terjadi

5. Korupsi
Indonesia kembali dinyatakan sebagai negara terkorup kedua di
Asia oleh Political and Economic Risk Consultancy (PERC).
Indonesia berada setingkat di bawah  India menyusul masing-masing
Vietnam, Filipina, Cina, dan Malaysia. Tahun silam, Indonesia
bersama Kenya berada di posisi  keenam negara terkorup dunia dari
133 negara yang masuk dalam indeks persepsi korupsi yang dirilis
Transparansi Internasional.   Doakan agar orang Kristen  dapat
tahan uji sebagai garam ditengah lingkungan yang korup.

Doa Pengucapan Syukur & Syafaat:Doa Pengucapan Syukur & Syafaat:
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RESENSI BUKU

Judul : Celebration of Discipline
Sub-judul : The Path to Spiritual Growth
Pengarang : Richard J. Foster
Penerbit : Harper, San Fransisco
Tahun : 1998
Tebal : 228 halaman

Kedalaman Rohani Melalui Disiplin yang Alkitabiah

Jika kita memandang kepada zaman ini, kita
bisa melihat dunia yang egois, penuh hawa
nafsu, tanpa penguasaan diri, penuh
kekerasan, dan rakus. Namun sesuatu yang
sangat penting yang mendasari semua ini
adalah kedangkalan manusia. Kita maunya
yang instant. Kita mementingkan fenomena
luar yang kelihatan. Orang Kristen pun tidak
banyak berbeda. Ini karena kita tidak
mempunyai kekuatan rohani untuk
menghadapi semua ini. Dengan kata lain,
kita tidak mempunyai kedalaman.

Untuk itulah Richard Foster menulis
Celebration of Discipline. Dia membuka
dengan “Superficiality is the curse of our
age… The desperate need today is not for
a greater number of intelligent people, or
gifted people, but for deep people.” Dalam
buku yang menduduki peringkat ke-8 dari
100 buku yang paling berpengaruh bagi
kekristenan di abad ke-20 versi Christianity
Today ini, Foster mengajak setiap orang
Kristen untuk membebaskan diri dari
kedangkalan kita melalui disiplin rohani
yang alkitabiah.

Ketika Foster lulus dari seminari, dia
menggembalakan jemaat kecil di Southern
California. Setelah beberapa waktu, dengan
pahit dia sadar bahwa tidak ada lagi yang
bisa dia berikan kepada jemaatnya. Dalam
pergumulannya, Tuhan menguatkan dia
melalui beberapa orang dan event yang
membangun. Dalam buku ini dia
membagikan kunci bagi kita untuk bisa
mengalahkan kedangkalan yang dia sendiri
pernah alami.

Foster menegaskan ketidakmampuan usaha
dan determinasi manusia dalam
mentransformasikan kehidupan rohani.
Namun ini bukan berarti tidak ada yang bisa
kita lakukan. Justru Tuhan telah memberikan

disiplin rohani sebagai wadah menerima
anugerah. Disiplin menaruh kita ke dalam
suatu posisi di mana Tuhan bisa
mentransformasi kita. Ini sama seperti
seorang petani, yang walaupun tidak
berdaya menumbuhkan biji-bijian, namun
yang bisa dia lakukan adalah mengolah
tanah, menabur benih, menyiraminya
sehingga alam menunjukkan kekuatannya
dan tumbuhlah biji-bijian itu.

Foster membagi disiplin rohani menjadi 3
bagian. Melalui pembagian ini, Foster
menunjukkan bahwa setiap bagian
berkontribusi kepada kehidupan rohani
yang seimbang.
The inward discipline yaitu meditation,
prayer, fasting , dan study memberikan
wadah untuk refleksi dan mengubah diri. The
outward discipline  yaitu simplicity ,
solitude, submission,  dan service
mempersiapkan kita untuk membuat dunia
ini lebih baik. The corporate discipline
yaitu confession, worship, guidance, dan
celebration membawa kita lebih dekat
kepada satu sama lain, dan lebih dekat
kepada Tuhan.

Dalam penguraiannya mengenai simplicity,
Foster menjelaskan bahwa simplicity  yang
sejati adalah yang berdasarkan inward
reality. Inward reality ini mencakup tiga
sikap, yaitu bahwa semua adalah pemberian
Tuhan, apa yang kita miliki dirawat oleh
Tuhan, dan apa yang kita miliki boleh bebas
diberikan untuk orang lain. Dengan dasar
ini dia menunjukkan beberapa outward
expression yang merupakan aplikasinya.
Salah satunya adalah “belilah barang untuk
kegunaan, bukan untuk status.” Terutama
dalam hal pakaian, Foster menulis “For
God’s sake (and I mean that quite literally),
have clothes that are practical rather than
ornamental.”

Simplicity yang alkitabiah, jika dimengerti
dan diaplikasikan dengan benar, membawa
kebahagiaan dan keseimbangan, dan
membebaskan kita untuk bisa menikmati
pemberian Tuhan untuk bisa dibagi-bagikan
kepada orang lain.

Richard J. Foster, yang adalah seorang
Quaker, telah menulis lima buku, termasuk
Freedom of Simplicity, dan Prayer: Finding
the Heart’s True Home  yang mendapatkan
penghargaan Christianity Today’s Book of
the Year . Melalui buku-bukunya, dan
Renovaré, sebuah church renewal ministry
yang dia dirikan, Foster berkomitmen untuk
menolong umat Kristen menghindari jerat
dunia dan hidup serupa dengan Kristus.

Berbeda dengan buku-buku disiplin yang
lain, Celebration of Discipline memberikan
banyak contoh-contoh untuk
mendemonstrasikan bagaimana disiplin-
disiplin ini bisa menjadi bagian dari
kehidupan kita sehari-hari. Hal-hal yang
mendasar dan praktis dibahas dengan
tuntas sehingga sangat menyeluruh dan
komprehensif. Tidak heran buku ini
tergolong klasik dan masih tetap menjadi
berkat walaupun sudah 20 tahun sejak
pertama kali dicetak.

Bacalah buku ini dan siapkan diri anda untuk
memulai perjalanan kehidupan rohani yang
limpah dan bertumbuh.

Doan Yuridian Hartono

Bagi teman-teman yang berminat untuk
meminjam, buku dapat di pinjam di
perpustakaan.

Ralat PILLAR April 2004
· David Brainerd lahir pada tahun 1718. Dalam tahun yang sama John Wesley dan Jonathan Edward berusia

14 tahun, Benjamin Franklin berusia 12 tahun dan George Whitefield balita berusia 3 tahun (hal. 1)
· Visi Persekutuan Pemuda Kita Tahun ini, seharusnya Tujuan Persekutuan Pemuda Kita Tahun ini (hal. 8)


